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Penghijauan  merupakan salah satu aspek yang dapat memperbaiki 
kualitas udara  dan mengurangi polusi udara karena pohon-pohon dapat 
memproduksi oksigen melalui proses fotosintesis dimana pepohonan 
menyerap karbondioksida melalui stomata daun dimana karbondioksida 
tersebut diproses menjadi glukosa sebagai cadangan makanan bagi pohon 
tersebut dan oksigen yang dikeluarkan oleh daun-daun pohon. Polusi udara 
dapat disebabkan dari asap pembuangan kendaraan bermotor maupun dari 
asap pembuangan industri di pabrik-pabrik dan itu semua mengeluarkan 
gas karbondioksida. Selain itu manfaat penghijauan adalah mencegah 
banjir dan tanah longsor karena akar serabut pada pohon berfungsi untuk 
melindungi tanah agar tidak rapuh terutama disaat musim hujan [1]. 
Banjir dan tanah longsor salah satunya disebabkan oleh pengalihan 
fungsi hutan yang dilakukan oleh masyarakat, dimana lahan hutan 
ditebang dan difungsikan menjadi lahan pertanian sehingga lahan tersebut 
menjadi kritis karena tidak ditumbuhi pohon-pohon tahunan yang memiliki 
akar-akar pelindung dan penguat tanah serta penyimpan cadangan air.  
Berdasarkan observasi  langsung, salah satu daerah di Indonesia yang 
memerlukan penghijauan atau reboisasi adalah di daerah kaki Gunung 
Muria Kudus, Jawa Tengah, karena diwilayah ini gersang dan udara sangat 
panas berdebu, tidak hanya gersang dan berdebu tetapi didapat dari sumber 
berita menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah ( BPBD ) 
Kabupaten Kudus, curah hujan tinggi mengakibatkan banjir di 38 Desa 
yang termasuk dalam 5 kecamatan, dimana memang sudah tercatat sebagai 
daerah rawan banjir. Dan tercatat ditahun sebelumnya yaitu tahun 2014 
warga yang menjadi korban banjir sekitar 448 jiwa dan 950 keluarga. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijabarkan  maka akan 
dirancang sebuah media informasi tentang pentingnya penghijauan di kaki 
Gunung Muria, Kudus, Jawa Tengah menggunakan teknik motion graphic, 
Motion graphic adalah media yang menggunakan rekaman video dan 
teknologi animasi untuk menciptakan ilusi gerak dan biasanya 
dikombinasikan dengan audio untuk digunakan dalam sebuah output 
multimedia, hal ini dimaksudkan agar dapat menyampaikan  informasi 
dengan menarik mengenai penghijauan kepada audience terutama para 
pelaku penebanaan pohon-pohon dihutan dan pelajar sebagai penerus yang 
peduli pentingnya hutan bagi kelangsungan hidup manusia. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitiannya yang berjudul “Informasi Tentang Penghijauan 
Kota Di Indonesia Melalui Media Internet Berupa Homepage” melalui 
jendela informasi ini merupakan salah satu jalan agar masalah keadaan 
lingkungan bisa teratasi, karena dengan internet ini bisa memberikan dan 
menyebarkan luaskan informasi kepada masyarakat. Yang pada akhirnya 
diharapkan masyarakat setelah mengetahui informasi tentang penghijauan 
kota ini bisa tergerak hatinya untuk mau melaksanakan penghijauan kota 
guna memperbaiki keadaan alam yang semakin tandus dan gersang [2]. 
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Dalam penelitian yang berjudul “Perancangan Media Informasi 
Berbasis Video Infografis  di Perpustakaan dan Arsip Daerah Salatiga” 
merupakan informasi yang disampaikan dengan gambar atau ilustrasi yang 
dibuat menarik dan sederhana. Hasil penelitian berupa video infografis 
tentang Perpustakaan dan Arsip Daerah Salatiga, dimana video tersebut 
menjelaskan tentang fasilitas dan lain sebagainya yang dimiliki oleh 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Salatiga [3]. 
Keunggulan penelitian yang dirancang bila dibanding dengan 
penelitian terdahulu adalah hasil penelitian mengaplikasikan teknik motion 
graphic sehingga informasi yang tersampaikan lebih jelas, menarik dan 
lebih informatif. Dalam perancangan akan menggunakan teknik green 
screen untuk menggabungkan dua gambar yang dibuat dengan kamera 
video sekaligus. 
 Media merupakan segala bentuk yang digunakan dalam penyampaian 
informasi atau pesan. Media berasal dari bahasa latin yang memiliki arti 
“medium” yang secara harafiah mempunyai arti “perantara” atau 
“pengantar” dari sumber pesan dengan penerima [4]. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Informasi adalah  
penerangan atau pemberitahuan kabar atau berita tentang sesuatu. Maka 
pengertian dari media informasi dapat disimpulkan sebagai alat untuk 
mengumpulkan dan menyusun kembali sebuah informasi sehingga 
menjadi bahan yang bermanfaat bagi penerima informasi [5]. 
Multimedia adalah penggunaan komputer untuk menyajikan dan 
menggabungkan teks, suara, gambar, animasi dan video dengan alat bantu 
(tool) dan koneksi (link) sehingga pengguna dapat bernavigasi, 
berinteraksi, berkarya dan berkomunikasi. Multimedia sering digunakan 
dalam dunia hiburan. Selain dari dunia hiburan, multimedia juga diadopsi 
oleh dunia Game [6]. 
Video adalah media yang menampilkan konten audio visual yang 
dinamis secara bersamaan dan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia: 
Bagian yang memancarkan gambar pada pesawat televisi, atau rekaman 
gambar hidup atau program televisi untuk ditayangkan lewat pesawat 
televisi [7]. 
Motion graphic adalah teknik untuk menggerakkan still images 
sehingga objek terlihat tidak membosankan, namun terlihat dinamis dan 
menarik. Terdapat dua metode dalam teknik ini, yakni dengan 
menggerakkan gambar, atau menggabungkan sequen  gambar-gambar 
yang memiliki kontinuitas sehingga terlihat bergerak. Dalam 
pembuatannya, motion graphic adalah elemen yang penting untuk 
membuat penonton tidak merasa bosan [8]. 
Storyline adalah berbagai kejadian yang dirangkai menjadi sebuah 
cerita menarik. Pembuatan  storyline ini untuk menggambarkan maksud 
dari konsep, bagaimana bentuk dan isi media informasi yang akan 
dirancang [9]. 
Treatment adalah sebuah naskah yang sudah lengkap dengan action 
pokok pelaku atau bisa disebut juga dengan kerangka lengkap skenario dan 
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juga merupakan sebuah deskripsi setiap adegan untuk menampilkan alur 
cerita atau uraian ringkas secara deskriptif, bukan tematis [10]. 
Storyboard merupakan deskripsi dari sebuah scene yang secara jelas 
menggambarkan obyek multimedia serta perilakunya, dan juga merupakan 
area berisi dari sebuah gambar sketsa yang digunakan sebagai alat 
perencanaan untuk menunjukkan secara visual bagaimana aksi dari sebuah 
cerita [11].  
Offline editing adalah proses penataan gambar yang disesuaikan 
dengan storyline dan  storyboard atau urutan shot yang telah ditentukan 
[12]. 
Online editing adalah proses selanjutnya, dalam proses online editing 
ini dilakukan proses animasi yaitu penambahan efek-efek seperti efek 
transisi, warna, efek gerak, dan efek-efek lainnya sesuai dengan kebutuhan 
[13]. 
Dalam tahap ini dilakukan penambahan animasi yaitu gambar dan teks 
yang bergerak muncul untuk memperjelas apa yang diinformasikan oleh 
talent dan juga dilakukan color grading yang bersifat warm atau hangat 
karena warna hangat sesuai dengan target audience usia remaja yang 
penuh keceriaan dan warna ini memberikan efek pada video menjadi tidak 
terlihat pucat [14]. 
Penghijauan adalah proses, cara, perbuatan untuk menjadi hijau atau 
penanaman di tanah dan lereng gunung yang gundul dengan pohon-pohon 
agar udara menjadi sejuk dan bersih atau agar erosi dan banjir dapat di 
cegah [15]. Kekritisan hutan di kaki Gunung Muria Kudus, Jawa Tengah 
yang diakibatkan oleh penebangan oleh masyarakat juga sangat perlu 
dilakukan penghijauan untuk terciptanya udara yang bersih dan segar serta 
untuk menanggulangi banjir yang selama ini menjadi bencana disaat 
musim penghujan tiba.  
  
3. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang dipakai dalam merancang media informasi 
tentang penghijauan dengan teknik motion graphic di kaki Gunung Muria 
Kudus, Jawa Tengah ini adalah metode mixed method yang menunjukkan 
arah atau memberi petunjuk cara pengumpulan data dan menganalisis data 
serta perpaduan kuantitatif dan kualitatif melalui beberapa fase proses 
penelitian. Sebagai sebuah metoda, mixed methods research berfokus pada 
pengumpulan dan analisis data serta memadukan antara data kuantitatif 
dan data kualitatif baik dalam single study (penelitian tunggal) maupun 
series study (penelitian berseri) [16]. 
Strategi penelitian dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
Linear strategy, strategi ini dirasa baik dan tepat untuk proses penelitian 
karena dilakukan tahap demi tahap dimana pada suatu tahap dimulai 
setelah tahap sebelumnya selesai, demikian seterusnya. Berikut ini 
merupakan tahapan - tahapan dalam penelitian mengenai perancangan 
media informasi tentang penghijauan dengan menggunakan teknik motion 
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graphic di kaki Gunung Muria Kudus, Jawa Tengah dapat dilihat pada 




Gambar 1 Tahapan – Tahapan Penelitian  
Identifikasi masalah adalah suatu tahap permulaan dari masalah yang 
di mana suatu objek tertentu dalam situasi tertentu dapat dikenali sebagai 
suatu masalah. Tujuan identifikasi masalah yaitu agar maupun pembaca 
mendapatkan sejumlah masalah yang berhubungan dengan judul 
penelitian. Dalam  identifikasi masalah yang dilakukan dengan Bapak 
Heru Subiyantoko selaku Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Kudus, 
Jawa Tengah  memberikan informasi bahwa sejumlah masalah seperti 
kekeringan serta banjir yang melanda di beberapa wilayah saat musim 
hujan tiba yang dikarenakan oleh penebangan pohon dihutan oleh 
masyarakat dan belum adanya media informasi yang dapat 
menginformasikan mengenai pentingnya penghijauan. 
Berdasarkan pengamatan secara langsung, didapatkan masalah berupa 
lahan kritis yang hanya ditanami tanaman-tanaman warga salah satunya 
adalah pohon pisang, hampir sama sekali lahan warga ini tidak ditanami 
tanaman tahunan seperti halnya pohon jati atau pohon sengon yang 
sebenarnya tanaman tahunan inilah tentunya dapat mengurangi banjir 
disaat musim hujan, ini dikarenakan belum ada media yang memberikan 
informasi mengenai pentingnya penghijauan. Dengan demikian media 
informasi menggunakan teknik motion graphic menjadi cara yang tepat 
dan sesuai untuk menjadi solusi masalah ini yang nantinya media 
informasi ini akan di tujukan kepada para pelaku penebangan pohon-
pohon dihutan dan pelajar agar mengerti begitu pentingnya penghijauan 
dan menjadi generasi penerus yang menghargai lingkungan hidup serta 
menjadi pelopor gerakan penghijauan. 
Setelah melakukan wawancara dengan salah satu warga di Kecamatan 
Jekulo, didapatkan permasalahan bahwa hampir semua warga yang 
memiliki lahan di kaki gunung muria tidak menanam tanaman tahunan dan 
lebih penting untuk menanam tanaman buah atau sayur yang hasilnya 
dapat dijual untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, sehingga lahan 
menjadi kekurangan tanaman tahunan yang sebenarnya dapat mengurangi 
atau bahkan menanggulangi banjir. 
Setelah melakukan identifikasi masalah langkah berikutnya adalah 
melakukan pengumpulan data primer maupun sekunder. Data primer yang 
diperoleh dari Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Kudus, Heru 
Subiyantoko adalah mengenai wilayah yang terkena banjir merupakan 
wilayah yang dekat dengan dua sungai yaitu Sungai Belis & Sungai juana 
dan juga secara topografi tergambar sebagai cekungan. Tidak dipungkiri 
jika selama musim penghujan wilayah ini selalu terkena banjir. Himbauan-
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himbauan dari Dinas Lingkungan Hidup selama ini hanya dengan 
menggunakan papan himbauan yang terpasang dipinggiran sungai supaya 
warga tidak membuang sampah ke sungai dengan tujuan  agar tidak banjir 
di musim penghujan. 
Data primer kedua yang diperoleh dari Kepala Dinas Pertanian, 
Perikanan Dan Kehutanan Kota Kudus, Budi Santoso tercatat bahwa 
berdasarkan statistik Kehutanan Provinsi Jawa Tengah tahun 2014 luas 
lahan kritis di Kabupaten Kudus adalah 4448,5 Ha yaitu didalam kawasan 
hutan seluas 412,1 Ha dan diluar kawasan hutan 4036,4 Ha yang tersebar 
di beberapa wilayah kecamatan dan kini meningkat hingga total lahan 
kritis menjadi 8177 Ha. Disamping itu berdasarkan struktur geologi 
Kabupaten Kudus memiliki beberapa wilayah yang rawan bencana. 
Kaawasan yang rawan longsor di Kecamatan Gebog, dan Kecamatan 
Dawe. Serta rawan banjir di Kecamatan Undaan, Kecamatan Mejobo dan 
Kecamatan Jekulo. 
Setelah melakukan pengumpulan data primer dilakukan pula 
pengumpulan data sekunder yang berfungsi untuk melengkapi data primer, 
adapun data sekunder yang diperoleh dari sebuah berita online, mencatat 
bahwa untuk melakukan penghijauan hingga melibatkan paramotor untuk 
menyebar bibit pohon keras atau tanaman tahunan ke lahan-lahan hutan 
yang kritis, hal ini dilakukan karena sudah terlalu banyak lahan yang kritis 
tanpa tertanam pohon keras sehingga menyebabkan banjir saat musim 
hujan. Konservasi lingkungan di Gunung Muria juga melibatkan tokoh 
masyarakat yang ada disekitar guna melakukan sosialisasi kepada 
masyarakat karena penyebab kritisnya hutan yang memprihatinkan yakni 
persoalan ekonomi yang melilit warga. Hal ini mengakibatkan alih fungsi 
lahan yang seharusnya kawasan hutan lindung, menjadi area pertanian 
yang di tanami tanaman semusim seperti pisang dan jagung. Lebih 
buruknya lagi pola yang digunakan oleh masyarakat adalah dengan 
menebang pohon-pohon keras yang memiliki nilai konservasi tinggi. 
Masyarakat beranggapan jalan ini akan memberikan nilai produktivitas 
tinggi, karena cahaya matahari untuk tanaman semusim yang di tanam 
oleh masyarakat tidak lagi terhalang oleh pepohonan besar[17]. 
Data sekunder yang kedua diperoleh dari buku Ilmu Tanah karangan 
Prof. Dr. Ir. H. Sarwono Hardjowigeno, M.Sc. diperoleh data mengenai 
faktor yang mempengaruhi erosi dan banjir adalah manusia. Kepekaan 
tanah terhadap erosi dapat diubah oleh manusia menjadi lebih baik atau 
lebih buruk. Pembuatan teras-teras pada tanah yang berlereng curam 
merupakan pengaruh baik manusia karena dapat mengurangi erosi. 
Sebaliknya penggundulan hutan di daerah-daerah pegunungan merupakan 
pengaruh manusia yang jelek karena dapat menyebabkan erosi dan banjir 
[18]. 
Metode perancangan yang digunakan dalam pembuatan video motion 
graphic ini terdiri dari : pra produksi, produksi dan pasca produksi, seperti 





Gambar 2 Bagan  Metode Perancangan 
 
Dalam media informasi tentang penghijauan, sesuai dengan yang 
dibahas dalam penelitian maka konsep yang diangkat juga merupakan 
media informasi tentang penghijauan dan bagaimana caranya informasi 
dapat tersampaikan dengan jelas dan menarik menggunakan teknik motion 
graphic. 
Konsep yang dimaksud adalah informasi mengenai pentingnya 
penghijauan dilahan hutan yang kritis dengan dipaparkan menggunakan 
media video motion graphic agar audience tertarik sehingga mengetahui 
dan mengerti informasi yang disampaikan bahwa pentingnya peran serta 
masyarakat dalam penghijauan. Perancangan media informasi ini dengan 
menggabungkan video live action dan gambar ilustrasi serta huruf 
digerakkan menggunakan teknik motion graphic. Sehingga dalam hasil 
perancangan video tersebut terdapat dua elemen multimedia yang 
digabung menjadi satu video. Dan dalam perancangan media informasi ini 
akan menggunakan talent untuk menyampaikan informasi mengenai 
pentingnya penghijauan dilahan hutan kritis. Tujuan menggunakan talent 
untuk menyampaikan informasi dalam media informasi ini agar informasi-
informasi yang dimaksud dapat di pahami oleh audience dan tersampaikan 
dengan baik. 
Storyline dimulai dengan awalan berlatar belakang gambar ilustrasi 
pegunungan dengan pohon-pohon yang besar dan lebat, kemudian 
dilanjutkan dengan penjelasan mengenai luasnya wilayah hutan di 
Indonesia dimana hutan sangat penting untuk kehidupan manusia, selain 
12 
 
memberikan udara yang sejuk hutan juga berfungsi sebagai penahan 
lapisan tanah sehingga disaat hujan manusia aman dari bencana longsor 
dan banjir. Seiring berjalannya waktu tidak sedikit wilayah hutan yang 
mengalami kritis karena ulah manusia. 
Dengan banyaknya luas wilayah hutan yang kritis yang salah satunya 
di kaki Gunung Muria Kudus, Jawa Tengah memberikan dampak negatif 
bagi alam maupun manusia, dampak tersebut adalah alam menjadi 
gersang, udara berdebu dan cuaca panas serta dampak yang paling besar 
adalah banjir di banyak desa dan selalu menjadi bencana setiap tahunnya 
disaat musim hujan. 
Kekritisan hutan yang terjadi disebabkan oleh masyarakat yang kurang 
memahami mengenai pentingnya pohon tahunan yang tumbuh di hutan. 
Masyarakat hanya berfikir bahwa lebih baik lahan hutan di alih fungsikan 
menjadi lahan pertanian yang ditanami dengan tanaman semusim seperti 
jagung, pisang dan tanaman lainnya yang buahnya bisa di panen dan dijual 
untuk kebutuhan  hidup masyarakat. Maka masyarakat lebih memilih 
untuk menebangi pohon tahunan yang tumbuh di hutan dan menjadikan 
lahan tersebut untuk menanam tanaman mereka. Sedangkan masyarakat 
sebenarnya tidak perlu mengalih fungsikan hutan untuk lahan produksi 
pertanian karena masyarakat bisa menggunakan cara tumpangsari untuk 
menanam tanaman produksi pertanian. 
Setelah itu menjelaskan sedikit tentang cara penanaman tumpangsari 
yaitu dimana dapat menanam tanaman lain tanpa memangkas tanaman 
utama, sehingga masyarakat tetap bisa menanam tanaman produksi 
pertanian tanpa menebang pohon tahunan sebagai tanaman utama dilahan 
hutan tersebut. Dilanjutkan dengan penjelasan bahwa pengalihan fungsi 
hutan tidak perlu lagi terjadi justru harus memulai untuk mengembalikan 
fungsi hutan tersebut dengan menanam kembali pohon-pohon tahunan 
agar permasalahan banjir yang menjadi bencana bagi masyarakat dapat 
teratasi dan tidak terulang kembali di tiap tahunnya. 
Kemudian menjelaskan tentang ajakan kepada audience untuk 
menyampaikan pentingnya penghijauan hutan kembali ( reboisasi ) kepada 
orang-orang disekitarnya seperti tetangga, saudara atau keluarga begitu 
juga kepada orang tua sekalipun. Dan tentunya untuk audience sebagai 
generasi penerus harus mempertahankan fungsi hutan serta tidak meniru 
yang sudah masyarakat lakukan selama ini karena dampak dari kritisnya 
hutan sangatlah besar dan mengakibatkan bencana. 
Di bagian akhir, disampaikan untuk audience berupa pesan-pesan agar 
tetap semangat menjaga kelestarian hutan demi terciptanya lingkungan 
hidup yang jauh dari bencana karena ulah manusia sendiri serta kata-kata 









Scene 1 : Pengenalan Tentang Hutan.  
1. ( eye level - full shot ) Menampilkan suasana berupa pepohonan 
besar tumbuh di hutan kemudian memunculkan judul. 
2. ( eye level -  full shot ) talent berjalan lalu menjelaskan mengenai 
hutan. 
3. ( eye level - medium shot ) talent menjelaskan mengenai pohon 
tahunan yang cocok untuk hutan. 
Cut to 
Scene 2  : Penjelasan Mengenai Fungsi Hutan dan Dampak Alih 
Fungsi Hutan.  
1. ( eye level - full shot ) talent menjelaskan mengenai fungsi hutan. 
2. ( eye level - full shot ) penjelasan mengenai dampak alih fungsi 
hutan. 
3. ( eye level - panning - full shot ) penjelasan mengenai gambaran 
lahan kritis. 
Cut to 
Scene 3 : Penjelasan Mengenai Penyebab Kekritisan Hutan.  
1. ( eye level – medium shot ) talent menjelaskan mengenai kurang 
pahamnya masyarakat tentang pentingnya pohon-pohon tahunan 
yang tumbuh di hutan. 
2. ( eye level – full shot ) talent menjelaskan bahwa masyarakat 
mengalih fungsikan lahan hutan untuk lahan produksi pertanian. 
3. ( eye level – full shot ) penjelasan menngenai penebangan lahan 
hutan untuk lahan produksi pertanian. 
Cut to 
Scene 4 : Dampak Kekritisan Hutan. ( Cut To Transition ) 
1. ( eye level – full shot ) penjelasan mengenai gersangnya lahan kritis 
dan keadaan udara yang kurang bersih. 
2. ( eye level – full shot ) penjelasan mengenai bencana banjir sebagai 
dampak kekritisan hutan. 
3. ( eye level – medium shot ) talent menjelaskan tentang bencana 
banjir. 
Cut to 
Scene 5 : Solusi.  
1. ( eye level – full shot ) penjelasan tentang perlunya penanaman 
pohon kembali ( reboisasi ) di lahan hutan yang kritis. 
2. ( eye level – full shot ) penjelasan tentang penanaman tanaman 
produksi pertanian secara tumpang sari tanpa menebang pohon 
tahunan sebagai tanaman utama di lahan hutan. 
Cut to 
Scene 6 : Kesimpulan dan Ajakan.  
1.  ( eye level – full shot ) talent menjelaskan tentang bagaimana 
seharusnya memperlakukan hutan agar tidak menjadi bencana bagi 
masyarakat itu sendiri. 
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2. ( eye level – medium shot ) talent mengucapkan kalimat-kalimat 
ajakan untuk audience. 
Perancangan storyboad untuk Media informasi tentang penghijauan 
dengan menggunakan teknik motion graphic di kaki Gunung Muria 
Kudus, Jawa Tengah dapat dilihat pada tabel 1. 
 
















































00:17 Penjelasan mengenai hutan 












01:02 Penjelasan fungsi hutan dan 









00:31 Menjelaskan pengalihan 












00:18 Penjelasan mengenai 









00:32 Menyampaikan mengenai 
reboisasi sebagai solusi untuk 









00:20 Menyampaikan ajakan 






 Tahap selanjutnya adalah tahap produksi, yaitu proses shooting 
menggunakan teknik green screen dengan menyesuaikan konsep pada 
storyline, treatment, dan storyboard yang telah dirancang sebelumnya. 
Pembuatan video dengan teknik live action ini menggunakan kamera 
DSLR dan didukung dengan peralatan lain seperti tripod, lightstand, lensa, 
pencahayaan dengan lampu dan green screen. Dengan menggunakan 
green screen maka talent sebagai object utama bisa ditempatkan 
dimanapun, tekniknya adalah dengan menghilangkan latar berwarna hijau 
dan diganti dengan animasi. Proses pembuatan video live action dapat 






Gambar 3 Proses pembuatan video live action 
 
Perancangan tipografi merupakan langkah selanjutnya, perancangan 
tipografi digunakan untuk membantu menjelaskan informasi yang 
disampaikan oleh talent. Pada perancangan jenis teks yang digunakan 
adalah Arial Rounded MT Bold karena font tersebut memiliki tingkat 
ketebalan yang tipis sehingga jelas dan mudah dibaca, font ini adalah jenis 
huruf sans serif yang mempunyai ciri-ciri tidak memiliki garis-garis kecil 
dan bersifat solid juga bersifat tegas, fungsional dan lebih modern [19]. 
Font Arial Rounded MT Bold dapat dilihat pada gambar 4. 
 ABCDEFGHIJKLM 
NOPQRSTUVWXYZ 
  abcdefghijklm 
 nopqrstuvwxyz 
  0123456789 
  !@#$%^&*() 
Gambar 4 Font Arial Rounded MT Bold 
 
Dalam video media informasi ini hanya dilakukan seleksi dan cut to 
cut  di setiap adegan serta dilakukan editing audio agar lebih jelas dan 
mempermudah saat menambahkan animasi di setiap scene. Proses editing 












    Gambar 5 Proses editing offline 
 















               
              SEBELUM                                          SESUDAH 
Gambar 7 Proses Color Grading 
 
Setelah melakukan editing online maka langkah berikutnya yang 
dilakukan adalah mixing atau penggabungan dan penyelarasan visual dan 
audio agar menjadi kesatuan yang baik dan utuh. Penambahan efek suara 
bertujuan agar video informasi yang ditampilkan dapat dinikmati secara 










4.Hasil dan Pembahasan 
Media informasi ini berisi tentang pentingnya penghijauan termasuk 
dilahan hutan kritis yang hanya ditanami tanaman produksi pertanian. 
Diawali dengan munculnya gambar pohon-pohon yang digambarkan ceria 
seakan-akan bahagia jika hutan tetap hijau ditambah dengan tagline yang 
muncul berikutnya, dilanjutkan dengan munculnya gambaran hutan yang 
hijau untuk menyesuaikan informasi yang disampaikan mengenai definisi 
hutan, dan untuk munculnya foto serta gambar dimaksudkan 
menyampaikan informasi jenis pohon yang dapat menjadi tumbuhan 
hutan. Scene 1 dalam video ini menceritakan mengenai hutan dan pohon-
pohon yang cocok untuk hutan, scene 1 dapat dilihat pada Gambar 9. 
 
   
Gambar 9 Scene 1 
 
Scene 2 menjelaskan mengenai fungsi hutan lalu dilanjutkan dengan 
penjelasan dampak dari pengalihan fungsi hutan yang menyebabkan lahan 
hutan menjadi kritis, dengan gambaran sebuah pohon dapat memproduksi 
oksigen bagi manusia dan gambaran lahan kritis dimaksudkan untuk 
menginformasikan jika pohon-pohon dihutan sehat maka sangat berguna 
bagi manusia. scene 2 dapat dilihat pada Gambar 10.  
 
Gambar 10 Scene 2 
 
Scene 3 menjelaskan mengenai kurang pahamnya masyarakat tentang 
pentingnya pohon-pohon di hutan lalu dilanjutkan dengan pengalihan 
fungsi hutan menjadi lahan produksi pertanian oleh masyarakat dengan 
menebang pohon tahunan di hutan,dengan memberi gambaran pohon-
pohon tumbang dan uang yang menginformasikan bahwa masyarakat 
menebangi pohon dan menggunakannya untuk usaha pertanian yang dapat 
memenuhi kebutuhan hidup. informasi ini disampaikan agar masyarakat 
mengetahui dan mengerti fungsi hutan bagi kelangsungan hidup, scene 3 
dapat dilihat pada Gambar 11. 
 
Gambar 11 Scene 3 
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 Scene 4 menggambarkan lahan kritis yang panas dan berdebu 
memberikan penjelasan udara kurang bersih dan dilanjutkan dengan rumah 
terendam air sebagai gambaran dari dampak lahan kritis salah satunya 
adalah bencana banjir,informasi ini disampaikan agar masyarakat mengerti 
dampak lahan kritis, Scene 4 dapat dilihat pada Gambar 12. 
 
Gambar 12 Scene 4 
 
Scene 5 menjelaskan mengenai perlu adanya reboisasi sebagai 
pengembalian fungsi hutan,dengan digambarkan pohon-pohon yang 
terlihat tersenyum karena bahagia dapat tumbuh dihutan dengan baik hasil 
dari reboisasi lalu dilanjutkan dengan menjelaskan bercocok tanam dengan 
teknik tumpangsari agar masyarakat tetap bisa menanam tanaman 
pertanian tanpa menebang pohon hutan dan digambarkan tanaman jagung 
tumbuh diantara pohon besar, dengan demikian masyarakat tetap dapat 
memenuhi kebutuhan hidup tanpa merusak hutan. Scene 5 dapat dilihat 
pada Gambar 13. 
 
Gambar 13 Scene 5 
 
Scene 6 adalah scene penutup yang berisi mengenai ajakan kepada 
masyarakat untuk lebih peduli dalam gerakan menghijaukan dan 
memelihara hutan dengan menggambarkan pohon-pohon yang muncul 
dibawah tagline sebuah ajakan agar audience mengerti tagline yang 
disampaikan. Scene 6 dapat dilihat pada Gambar 14. 
 
Gambar 14 Scene 6 
 
Pada hasil akhir media informasi tentang penghijauan dengan teknik 
motion graphic dapat diimplementasikan pada media sosial youtube dan 
video motion graphic ini akan dibagikan dalam bentuk CD kepada Dinas 
Lingkungan Hidup dan Dinas Pertanian,Perikanan dan Kehutanan sebagai 
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media sosialisasi kepada masyarakat. Pada implementasi berbentuk CD 
serta covernya menggunakan font Arial Rounded MT Bold warna hitam 
agar mudah dibaca dan pohon yang sedang tertawa untuk menggambarkan 
pohon itu mengajak manusia untuk saling menjaga serta warna dasar biru 
sebagai warna langit, dimana akan sangat indah pemandangan di bumi ini 
jika langit yang berwarna biru dilengkapi dengan hutan yang hijau. 
Perancangan media pada media sosial dan dalam bentuk CD dapat dilihat 















Gambar 16 Implementasi pada media CD bagi Dinas 
 
Pengujian menggunakan mix method, Pengujian kualitatif dilakukan 
dengan melakukan wawancara terhadap Dinas Lingkungan Hidup 
Kabupaten Kudus maupun dengan Dinas Pertanian, Perikanan dan 
Kehutanan Kabupaten Kudus. Media informasi ini dinilai layak, informatif 
dalam menyampaikan informasi mengenai pentingnya penghijauan, konten 
dalam media informasi jelas dan dapat dimengerti, penggerakan gambar 
dan font sudah menarik, media informasi ini dapat dijadikan sebagai media 
sosialisasi mengenai penghijauan kepada masyarakat. Namun ada 
beberapa koreksi pada audio karena suara talent yang kurang terdengar 
jelas sehingga media informasi ini akan dilakukan revisi pada editing 
online. 
Pengujian kualitatif selanjutnya melakukan wawancara kepada Bpk. 
Michael Bezaleel Wenas, S.Kom., M.Cs. selaku staff pengajar Universitas 
Kristen Satya Wacana untuk mendapat masukan mengenai motion 
graphic, audio dan hasil akhir media informasi. Bapak Michael Bezaleel 
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Wenas mengatakan bahwa informasi berupa suara dari talent perlu 
diperbaiki karena kurang terdengar jelas dan volume backsound yang 
digunakan terlalu keras, dilanjutkan dengan informasi berupa tulisan perlu 
penambahan durasi agar terbaca dengan jelas, ada beberapa perulangan 
gambar dan motion graphic masih terlalu sederhana. 
Lalu dilanjutkan dengan pengujian kuantitatif yang dilakukan kepada 
target audience, responden adalah remaja Siswa Menengah Pertama dan 
Siswa Menengah Atas di SMPN 3 Ambarawa dan SMA Sudirman 
Ambarawa. Kepada 30 responden diberikan kuisoner yang berisi 
pertanyaan berkaitan dengan media informasi tentang penghijauan. Tujuan 
dai pengujian kuantitatif untuk menilai tanggapan responden terhadap 
media informasi tentang penghijauan, adapun kriteria jawaban dibagi 
menjadi lima opsi yaitu (A) sangat menarik, (B) menarik, (C) cukup 
menarik, (D) tidak menarik, (E) sangat tidak menarik. Daftar pertanyaan 
hasil perhitungan kepada responden dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 Hasil Pengisian Kuisoner 
No.                      Pertanyaan                                             A        B       C        D        E     Total 
1. Apakah informasi yang disampaian sudah jelas?         12       15      3         0        0        30 
2.Apakah gambar pada media informasi ini menarik?     11       17      1         1        0        30 
3.Apakah warna yang digunakan pada                              5        22      3         0        0        30 
   media informasi ini sesuai? 
4.Apakah penggerakan gambar pada                                11      13      4         2        0         30 
   media informasi ini sudah baik? 
5.Apakah tipografi (huruf) yang digunakan                      4       23       2         1        0        30     
   pada media informasi ini jelas untuk dibaca? 
                                 Total                                                43       90      13        4        0      150 
Dari hasil pengolahan pertanyaan kuisoner, akan dilakukan 
perhitungan prosentase untuk mendapat presentasi masing-masing 









Tk : Total keseluruhan jawaban (dalam %) 
Tj : Total dari setiap jawaban 
Tr : Total responden 
Ts : Total soal 
Perhitungan prosentase dari Tabel 2 sebagai berikut : 
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Jawaban A didapat perhitungan dari : 
 
Jawaban B didapat perhitungan dari : 
 
Jawaban C didapat perhitungan dari : 
 
Jawaban D didapat perhitungan dari : 
 
Jawaban E didapat perhitungan dari : 
 
Dari pengujian yang ada, dapat disimpulkan bahwa 88,6% responden 
menganggap media informasi ini menarik dan responden mengetahui 
informasi yang disampaikan. Hal ini dilihat dari segi informasi yang 
disampaikan tentang penghijauan, keterbacaan dengan huruf, pemilihan 
backsound, kejelasan vocal talent dalam menyampaikan informasi dan 
penggerakan gambar. Menurut responden media informasi tentang 
penghijauan ini dapat dijadikan media informasi mengenai penghijauan 
dan 2,6% responden menganggap kurang menarik karena ilustrasi 
penggerakan animasi kurang baik. 
 
5. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa Perancangan Media 
Informasi Tentang Penghijauan Dengan Menggunakan Teknik Motion 
Graphic di Kaki Gunung Muria Kudus Jawa Tengah telah dapat 
menyampaikan informasi mengenai penghijauan dan dampak negatif dari 
lahan hutan kritis serta pesan didalam media informasi ini telah 
tersampaikan dengan baik. Dengan demikian media informasi yang 
dirancang dapat menginformasikan mengenai pentingnya hutan bagi 
kelangsungan hidup manusia dan pesan yang terkandung tersampaikan 
dengan baik kepada responden. 
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